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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan Mahasiswa adalah dengan 

cara melalui pelaksanaan praktik magang. Di Universitas Ahmad Dahlan, khususnya 

pada program studi S1 Informatika, Mahasiswa wajib menjalani kegiatan praktik 

magang pada semester 7 sebagai salah satu persyaratan kelulusan. Pelaksanaan 

praktik magang berlangsung minimal 3 bulan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Dipilihnya Lazismu DIY sebagai tempat untuk menjalani praktik magang 

dikarenakan tempat tersebut sedang membutuhkan sumber daya manusia untuk 

membantu dalam pemecahan masalah pengajuan proposal. 

Tidak hanya itu, alasan dipilihnya Lazismu DIY sebagai tempat praktik 

magang adalah karena perusahaan ini merupakan salah satu entitas di sektor sosial 

yang memiliki kantor di beberapa lokasi di Indonesia, termasuk di Kota Yogyakarta. 

Organisasi ini adalah bagian dari Muhammadiyah dan mengutamakan berbagai 

kegiatan di bidang keagamaan, sosial, kesehatan, dan pendidikan. Dalam 

pengelolaan kegiatan Lazismu bergerak sebagai pengumpul dana atau sumber 

dana yang dimana dari kegiatan itu perlu adanya pengecekan proposal pengajuan 

dana.  

Proses pengajuan proposal dana awalnya dikelola secara manual dengan 

menggunakan alat-alat di Google seperti spreadsheet untuk mencatat proposal 

yang diterima, diverifikasi, diajukan, didisposisikan, disetujui, dan ditolak yang 

dimana itu memiliki rentang waktu yang panjang agar dapat tersimpan data status 

pengajuan proposal tersebut. Oleh karena itu, Lazismu meminta tim untuk 

membuat website pengajuan proposal dengan tujuan meningkatkan efisiensi 

dalam proses pengajuan proposal. 

Pengembangan aplikasi pengajuan proposal di Lazismu DIY dilakukan 

secara tim oleh 3 anggota, yaitu system analyst, front-end web developer, dan 

back-end web developer. Back-end web developer bertanggung jawab untuk 

mengatur konfigurasi system dan database dari aplikasi yang dikembangkan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka dapat dibuat 

identifikasi masalah dari praktik magang ini yaitu sebagai berikut. 

1. Sistem manual membuat pemohon sulit untuk melacak status 

pengajuan proposal secara real-time. 

2. Proses manual menyulitkan pelaporan dan analisis data. Kesulitan 

ini dapat menghambat kemampuan organisasi untuk memahami 

tren, membuat keputusan strategis, atau melakukan evaluasi 

kinerja. 

3. Perlu adanya sistem untuk memudahkan proses dalam 

pengelolaan pengajuan proposal yang efisien. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada kegiatan praktik magang ini dengan 

membuat aplikasi pengajuan proposal berbasis website, yaitu diantaranya. 

1. Pengembangan aplikasi proposal LAZISMU DIY dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

laravel serta bootstrap untuk styleing website. 

2. Fitur yang dibuat mencakup alur pengajuan proposal dari 

beberapa pengguna seperti pemohon, front office, manager, 

program, badan pengurus, dan admin. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka terdapat beberapa 

rumusan masalah yaitu diantaranya: 

1. Bagaimana cara melakukan pengembangan back-end aplikasi 

pengajuan proposal LAZISMU DIY dengan menggunakan metode 

pengembangan agile. 

E. Tujuan Praktik Magang 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan praktik magang yaitu sebagai berikut. 
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1. Dapat mengetahui tentang cara kerja dan juga sistem kerja di 

dunia industri yang di terapkan di Lazismu DIY. 

2. Untuk mengetahui cara melakukan pengembangan sistem website 

pengajuan proposal dengan menggunakan framework laravel. 

3. Menambah pengalaman dan wawasan mengenai dunia kerja. 

4. Menambah skill dalam aspek pengembangan sistem website. 

F. Manfaat Praktik Magang 

Adapun manfaat dilaksanakannya kegiatan praktik magang yaitu sebagai berikut. 

a. Mahasiswa dapat terelatih dan menerapkan keterampilan dasar yang 

telah diperoleh selama studi ke dalam konteks industri. 

b. Mahasiswa dapat meraih pengalaman yang bermanfaat sebagai 

persiapan untuk menghadapi tantangan dunia kerja. 

c. Mahasiswa dapat menyelami dan memahami peran seseorang yang 

bekerja dalam pengembangan website untuk pengajuan proposal di 

Lazismu DIY. 
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BAB I  

GAMBARAN INSTANSI 

A. Umum 

1. Latar Belakang Lazismu 

LAZISMU adalah lembaga yang mengelola zakat, infaq, wakaf, dan dana 

kedermawanan lainnya dari berbagai sumber. LAZISMU didirikan oleh PP. 

Muhammadiyah pada tahun 2002 dan dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat 

Nasional oleh Menteri Agama Republik Indonesia pada November 2002. 

LAZISMU berperan dalam memberdayakan masyarakat melalui pengelolaan 

dana tersebut. 

LAZISMU didirikan karena Indonesia menghadapi masalah kemiskinan, 

kebodohan, dan indeks pembangunan manusia yang rendah. Hal ini 

disebabkan oleh kelemahan tatanan keadilan sosial. Zakat dianggap sebagai 

solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 

LAZISMU didirikan sebagai lembaga zakat yang modern dan 

profesional, dengan tujuan untuk menjadikan zakat sebagai solusi bagi masalah 

sosial. LAZISMU berkomitmen untuk menjalankan amanah, profesionalitas, 

dan transparansi dalam pengelolaan zakat, sehingga dapat menjadi lembaga 

zakat yang terpercaya dan dipercaya oleh masyarakat. 

LAZISMU berfokus pada kreativitas dan inovasi dalam 

mengembangkan program-program pendayagunaan zakat yang dapat 

menjawab tantangan perubahan dan masalah sosial masyarakat. LAZISMU 

telah tersebar di seluruh Indonesia, sehingga program-program 

pendayagunaannya dapat menjangkau seluruh wilayah dengan cepat, fokus, 

dan tepat sasaran. LAZISMU percaya bahwa zakat dapat berperan penting 

dalam menyelesaikan masalah sosial dan mendorong keadilan sosial. 
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2. Visi dan Misi 
a. Visi  

Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpecaya 

b. Misi 

1. Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, profesional, dan 

2. transparan.  

3. Optimasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif danproduktif 

4. Optimalisasi pelayanan donatur. 

3. Prinsip 
Pengelolaan ZISKA berprinsip: 

1. Syariat Islam, artinya dalam menjalankan tugas dan fungsinya, harus 

berpedoman sesuai syariat Islam, mulai dari tata cara perekrutan 

pegawai hingga tata cara pendistribbusian ZISKA. 

2. Amanah dan integritas, artinya harus menjadi lembaga yang dapat 

dipercaya, dengan memegang teguh kode etik dan prinsip-prinsip 

moral. 

3. Kemanfaatan, artinya memberikan manfaat yang besar bagi mustahik. 

4. Keadilan, artinya mampu bertindak adil, yakni sikap memperlakukan 

secara setara di dalam memenuhi hak-hak yang timbul berdasarkan 

perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku. 

5. Kepastian hukum, artinya muzaki dan mustahik harus memiliki jaminan 

dan kepastian hukum dalam proses pengelolaan ZISKA. 

6. Terintegrasi, artinya harus dilakukan secara heirarkis sehingga mampu 

meningkatkan kinerja pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan dana ZISKA. 

7. Akuntabilitas, artinya pengelolaan dana ZISKA harus bisa 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan mudah diakses oleh 

masyarakat dan pihak lain yang berkepentingan. 

8. Profesional, artinya perilaku yang selalu mengedepankan sikap dan 

Tindakan yang dilandasi oleh tingkat kompetensi, kredibilitas dan 

komitmen yang tinggi. 
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9. Transparansi, artinya tindakan menyampaikan informasi secara 

transparan, konsisten, dan kredibel untuk memberikan layanan yang 

lebih baik dan lebih cepat kepada pemangku kepentingan. 

10. Sinergi, artinya sikap membangun dan memastikan hubungan kerja 

sama internal yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan 

para pemangku kepentingan dana ZISKA untuk meghasilkan karya yang 

bermanfaat dan berkualitas. 

Berkemajuan, artinya melakukan sesuatu secara baik dan benar yang 

berorientasi ke depan. 

4. Alamat  

JL. Gedongkuning 130B Yogyakarta 5571 

5. Kontak 

T: (0274)377078 

F: (0274)731718 

HP: 082138339339 

Email : Lazismudiy@gmail.com 

file:///G:/My%20Drive/%5b1%5dCollage/semester%207/Praktek%20Magang/Laporan%20Akhir/Lazismudiy@gmail.com


 
 

8 
 

B. Struktur Organisasi Ditempat Magang  

Struktur organisasi menunjukkan pola hubungan dari suatu organisasi yang 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain. Pada Gambar 2.1 berikut 

merupakan bagan struktur organisasi pada Lazismu DIY. 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Lazismu DIY 

C. Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Fisik Di Lokasi Magang 

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang paling penting 

bagi keberhasilan suatu organisasi. SDM menggunakan sumber daya lain yang 

dimiliki organisasi untuk mencapai tujuannya. Lazismu DIY memiliki 22 pegawai 

yang terdiri dari pengelola dan staf. Pengelola bertanggung jawab atas 

pengelolaan organisasi secara keseluruhan, sedangkan staf bertanggung jawab 

atas tugas-tugas tertentu dalam pengelolaan organisasi. Dimana seperti tertera 

pada Tabel 2.1 merupakan data dari pengelola yang ada di lazismu DIY 

sedangkan pada Tabel 2.2 merupakan data staff yang ada di lazismu DIY. 

Tabel 2.1 Sumber Daya Manusia Pengelola Lazismu DIY 

No. Pengelola Jumlah 

1 Dewan Pengawas Syari’ah 4 orang 

2 Badan Pengurus 1 orang 

3 Ketua  1 orang 

4 Sekertaris 1 orang 

5 Wakil Sekertaris 1 orang 

6 Wakil Ketua Bidang Audit Kepatuhan dan 1 orang 
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Keuangan 

7 Anggota 2 orang 

8  Wakil Ketua Bidang Perhimpunan dan 

Kerjasama 

1 orang 

9 Anggota  3 orang 

10 Wakil ketua Bidang Pendistribusian & 

Pendayagunaan 

1 orang 

11 Anggota 3 orang 

12 Wakil ketua Bidang Transformasi Digital, 

Monitoring, dan Evaluasi 

1 orang 

13 Anggota 2 orang 

14 Wakil Ketua Bidang Kelembagaan & SDA 1 orang 

15 Anggota 3 orang 

 

Tabel 2.2 Sumber Daya Manusia Staff Lazismu DIY 

No. Nama Bagian Jumlah 

1 Manager Regional 1 orang 

2 Staff Keuangan 2 orang 

3 Staff Administrasi 1 orang 

4 Staff Program 1 orang 

5 Staff Biru Umum 1 orang 

6 Staff Fundarising dan Kerjasama 2 orang 

 

2. Sumber Daya Fisik 

Sumber daya fisik adalah sumber daya yang dapat dilihat dan disentuh, 

serta dapat digunakan untuk mendukung kegiatan. Salah satu sumber daya fisik 

di Lazismu DIY adalah fasilitas material yang dimiliki Lazismu DIY. Fasilitas 

material ini terdiri dari :  

a) Ruang Lazismu 

b) Komputer 

c) Laptop 

d) Printer 
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e) Mobil 

f) Proyektor 
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D. Proses Bisnis Saat Ini yang Berhubungan Dengan Tema Praktik Magang 

Proses pengajuan proposal di Lazismu DIY saat ini masih dilakukan secara 

manual. Calon penerima bantuan harus datang ke kantor Lazismu DIY untuk 

mengajukan proposal. Perubahan status proposal hanya dicatat melalui 

spreadsheet. Hal ini menyebabkan proses pengajuan proposal menjadi kurang 

efisien, karena membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak, dan dapat 

dilihat lebih jelas flownya seperti pada gambar 2.2 dibawah. 

 

Gambar 2.2 Flowchart penyaluran proposal pengajuan program lazismu
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BAB II  

TAHAPAN KEGIATAN PRAKTIK MAGANG 

A. Lokasi Praktik Magang, Alamat, Kontak 

Praktik magang dilaksanakan di Lazismu DIY, yang beralamat di Jalan 

Gedongkuning 130B Yogyakarta 5571. Alamat tersebut dapat dilihat pada Gambar 

3.1.         

Kontak : 082138339339 

 Email : http://www.lazismudiy.or.id/ 

 

Gambar 3. 1 Lokasi Praktik Magang 

B. Rencana Observasi 

1. Perencanaan 

a. Nama Instansi 

Nama instansi dari tempat dilaksanakannya praktik magang adalah 

Lazismu DIY. 

b. Proses Observasi 

Pada hari Sabtu, 30 September 2023, mahasiswa yang 

melaksanakan praktik magang di Lazismu DIY melakukan kunjungan ke 

kantor Lazismu DIY. Kunjungan tersebut didampingi oleh dosen 

pembimbing magang dan dihadiri oleh manager Lazismu DIY. Dalam 

kunjungan tersebut, mahasiswa dan manager Lazismu DIY berdiskusi 

mengenai pembuatan sistem pengajuan proposal yang berbasis website. 
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Hasil dari diskusi tersebut adalah terbentuknya alur sistem secara online, 

detail pengerjaan website, termasuk pembagian tugas antar anggota 

magang, dan estimasi waktu pengerjaan. 

C. Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 

Praktik magang dilaksanakan selama 3 bulan, dari tanggal 1 Oktober 2023 

hingga 30 Desember 2023. Berikut adalah rincian jadwal praktik magang yang telah 

dirancang sebelumnya di Lazismu DIY : 
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Tabel 3. 1 Rancangan Jadwal Kegiatan Praktik Magang 

No Nama Kegiatan 
Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pemahaman terhadap kebutuhan 

system 
            

2 
Pemahaman terhadap framework 

laravel 
            

3 
Pembuatan rancangan relational 

database management system 
            

4 

Implementasi relational database 

management system, kedalam 

kode laravel (migrations & 

seeders) 

            

5 
Pembuatan fungsionalitas untuk 

user pemohon 
            

6 

Pembuatan fungsionalitas untuk 

user front office serta perbaikan 

bug minor 

            

7 
Pembuatan fungsionalitas untuk 

user manager serta perbaikan bug 
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minor 

8 

Pembuatan fungsionalitas untuk 

user badan pengurus serta 

perbaikan bug minor 

            

9 

Pembuatan fungsionalitas untuk 

user program serta perbaikan bug 

minor 

            

10 

Pembuatan fungsionalitas untuk 

user admin serta perbaikan bug 

minor 

            

11 
Melakukan testing aplikasi ke 

client 
            

 



 
 

16 
 

BAB III  

HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK MAGANG 

A. Hasil Observasi Magang 

Hasil observasi praktik magang berisikan proses bisnis serta rincian 

pekerjaan pada instansi pelaksanaan magang. 

1. Proses Bisnis 

Pada proses bisnis pengajuan proposal yang berlangsung di Lazismu 

DIY, melakukan pembaharuan pada proses bisnis yang dimana sebelumnya 

lebih mengarah dengan cara offline (harus datang ke kantor), kini dibuat 

menjadi online (tidak harus datang ke kantor). Website pengajuan proposal 

akan menggunakan framework laravel. Pada proses bisnis yang telah 

dirancang, terdapat 5 role/type seperti [pemohon (pengguna)], [front office, 

manager, badan pengurus, dan program (pengelola kantor)]. Dengan tugas 

untuk pemohon dapat upload proposal dan melakukan tracking proposal, 

sedangkan untuk pengelola kantor mereka dapat melakukan verifikasi proposa 

yang sebelumnya diberikan oleh pemohon. 

 

Gambar 4. 1 Proses Bisnis Pengajuan Proposal 
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2. Rincian Pekerjaan 

Rincian pekerjaan selama praktik magang di Lazismu DIY yaitu sebagai 

berikut. 

a. Pengembangan sistem Aplikasi pengajuan proposal berbasis website. 

1) Mempelajari framework  Laravel 

a) Mempelajari arsitektur dalam framework Laravel. 

b) Mempelajari alur program sistem Aplikasi pengajuan proposal. 

c) Mempelajari fitur-fitur pada laravel, yang dibutuhkan seperti : 

a. Database 

b. Eloquent ORM 

c. Security 

d. File Storage 

e. Mail 

f. Routing 

g. Blade Templates 

h. Controllers 

i. Middleware 

j. Validation 

2) Praktik dalam pengembangan sistem Aplikasi pengajuan proposal 

berbasis website 

a) Melakukan rapat diskusi antara mahasiswa praktik magang 

dengan direktur utama untuk membahas inti permasalahan 

yang ingin diselesaikan dalam project aplikasi pengajuan 

proposal berbasis website. 

b) Melakukan proses pencarian ide pada fitur sistem aplikasi 

pengajuan proposal berbasis website. 

c) Membuat rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) dan 

kebutuhan aplikasi. 

d) Implementasi Entity Relationship Diagram (ERD) kedalam kode 

laravel (migrations & seeder). 

e) Menambahkan security pada pembuatan akun, dimana user 

harus melakukan verifikasi melalui email sebelum dapat login 

setelah melakuan daftar akun. 
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f) Melakukan perancangan design UI/UX dari fitur yang akan 

dibuat. 

g) Implementasi project desain dan fitur pada aplikasi pengajuan 

proposal berbasis website ke dalam kode program Laravel 

(model dan controller). 

3) Melakukan pengujian aplikasi 

Melakukan proses pengujian untuk dilakukan pemeriksaan 

program apakah terdapat fitur yang tidak berjalan atau apakah ada 

bug untuk dilakukan perbaikan. 

b. Melakukan analisis sistem pada project Aplikasi pengajuan proposal 

berbasis website. 

1) Menganalisis fitur-fitur yang akan dikembangkan dalam proses 

pembuatan Aplikasi pengajuan proposal berbasis website. 

2) Menganalisis kebutuhan sistem Aplikasi pengajuan proposal 

berbasis website. 

B. Pembahasan Magang 

Adapun penjelasan mengenai praktik magang yang telah dilaksanakan 

yaitu sebagai berikut. 

1. Problem yang ditemukan di tempat magang 

Adapun permasalahan yang ditemukan di Lazismu DIY sebagai bahasan 

topik praktik magang yaitu sebagai berikut. 

a) Proses pengajuan proposal di Lazismu masih secara manual, dan 

kurang efektif karena prosesnya harus mewajibkan segala karyawan 

untuk datang langsung ke kantor. 

b) Diperlukan adanya program yang dapat melakukan digitalisasi proses 

pengajuan proposal, supaya dari pihak pemohon serta karyawan dapat 

lebih efektif dan lebih mudah untuk saling berbagi informasi. 

2. Analisis terhadap hasil observasi 

Setelah melakukan observasi terhadap sistem pengajuan proposal, 

maka terlihat diperlukannya perancangan sebuah aplikasi yang dapat 

meningkatkan efektivitas dalam pengajuan proposal. Karena pada saat ini 
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proses dalam pengajuan proposal masih dilakukan secara manual yang 

membuat kesusahan bagi para pemohon seperti untuk melakukan tracking 

proposal mereka harus menunggu pesan dari kantor tempat pengajuan 

proposal mereka, dan bagi karyawan mereka harus menunggu dari step 

sebelumnya memberikan berkas yang dimana terkadang memerlukan proses 

tidak sedikit, terlebih lagi jika terjadi revisi didalam proposal mereka harus 

mengulangi prosesnya lagi yang membuat karyawan front office menjadi 

mendapatkan pekerjaan ekstra. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif 

berupa aplikasi pengajuan proposal berbasis website yang nantinya dapat 

memberikan kemudahan. Sistem ini tidak hanya akan mempermudah dalam 

proses pengecekan proposal namun juga akan mempermudah dalam 

melakukan verifikasi proposal bagi seluruh karyawan dari role front-office, 

manager, program, dan badan pengurus, serta dapat memudahkan bagi para 

staf untuk melakukan tracking berapa proposal yang telah diajukan di kantor 

tersebut, dan berapa realisasi dana yang telah di-setujui. 

Dalam tahap implementasi pembuatan sistem aplikasi pengajuan 

proposal berbasis website, pemahaman terhadap dasar-dasar pengembangan 

sistem tersebut menjadi krusial. Salah satu hal yang perlu dipahami adalah 

penggunaan framework Laravel, di mana pengetahuan mengenai arsitektur 

Laravel, seperti MVC, menjadi sangat penting. MVC atau model view control 

merupakan sebuah pola arsitektur yang dirancang untuk memudahkan para 

developer dalam pengembangan aplikasi dimana nantinya antara kode untuk 

mengatur interface (HTML, CSS, JavaScript), dan logika pemrograman (PHP, 

MySql) akan dibuat berbeda. Dengan memahami konsep dari arsitektur ini 

akan memberikan landasan yang kokoh dalam proses pengembangan sistem 

Aplikasi pengajuan proposal berbasis website dengan menggunakan 

framework laravel. 
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a) Deskripsi sistem yang dibangun 

Sistem aplikasi pengajuan proposal berbasis website memiliki fungsi untuk 

upload proposal bagi user dengan type/role sebagai pemohon dan front 

office (mewakili pemohon untuk upload proposal), verifikasi proposal bagi 

user dengan type/role sebagai front office, manager, program, dan badan 

pengurus. Selain itu para pengelola lazismu dapat melakukan tracking 

pengeluaran dana bantuan yang terealisasikan dari proposal yang telah 

disetujui, serta dapat melihat jumlah proposal yang telah dikirimkan di 

kantor mereka. Tujuan pengembangan sistem ini adalah untuk melakukan 

digitalisasi dari proses pengajuan proposal supaya dapat dilakukan secara 

online dan mempermudah para user dalam melakukan pengajuan dan 

verifikasi proposal. Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework laravel, serta menggunakan 

beberapa JavaScript. Dengan pendekatan ini, diharapkan aplikasi 

pengajuan proposal berbasis website dapat memberikan solusi yang lebih 

efektif serta modern dalam melakukan pengajuan proposal di Lazismu. 

b) Analisis kebutuhan perangkat lunak (software) 

Agar sistem tersebut dapat dikembangkan dan dapat digunakan 

sebagaimana mestinya, maka diperlukan beberapa tools sebagai 

penunjang dalam pengembangan sistem aplikasi. Adapun kebutuhan 

perangkat lunak (software) yaitu sebagai berikut. 

1) Sistem Operasi Windows. 

2) Visual Studio Code untuk olah code. 

3) Git dan Github untuk melakukan version control.  

4) Brave untuk debugging. 

5) Figma untuk membuat rancangan aplikasi. 

c) Analisis kebutuhan perangkat keras (hardware) 

Selain tools yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem, perangkat 

lunak (hardware) juga menjadi salah satu kebutuhan dalam keberhasilan 

pengembangan sebuah sistem. Adapun kebutuhan perangkat lunak 

(hardware) yang digunakan dalam pengembangan sistem Aplikasi 

pengajuan proposal berbasis website yaitu sebagai berikut. 

1) Seperangkat komputer 
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2) Laptop MSI GF63 10SC 

3) Ram 10 GB 

d) Analisis kebutuhan sistem aplikasi 

1) Fitur login dan logout aplikasi 

2) Fitur registrasi akun 

3) Fitur upload proposal 

4) Fitur verifikasi proposal 

5) Fitur laporan proposal (dashboard) 

6) Fitur generate kode tracking 

7) Fitur riwayat proposal 

8) Fitur tracking proposal 

9) Fitur kelola akun 

10) Fitur kelola kantor 

e) Analisis kebutuhan fungsional 

1) pemohon harus dapat melakukan tracking proposal 

2) pemohon harus dapat melakukan login 

3) pemohon harus dapat melakukan register 

4) pemohon harus dapat melihat riwayat usulan 

5) pemohon harus dapat melakukan CRUD proposal selama status 

proposal masih draft 

6) pemohon harus dapat melakukan pengunggahan proposal 

7) pemohon harus dapat melihat id usulan 

8) pemohon harus dapat melihat profil pribadi  

9) pemohon harus dapat mengedit profil pribadi 

10) pemohon harus dapat melakukan logout 

11) front office harus dapat melakukan tracking proposal 

12) front office harus dapat melakukan login 

13) front office harus dapat melakukan CRUD akun pemohon 

14) front office harus dapat melihat daftar pemohon 

15) front office harus dapat melakukan pencarian 

16) front office harus dapat mengisi data unggah proposal 

17) front office harus dapat melihat daftar proposal 

18) front office harus dapat melakukan unggah proposal 
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19) front office harus dapat meng-update status sesuai tidaknya 

proposal 

20) front office harus dapat meng-update jenis pilar proposal 

21) front office harus dapat mengirim proposal ke manager 

22) front office harus dapat melihat status usulan secara real-time 

23) front office harus dapat melakukan logout 

24) manajer harus dapat melakukan login  

25) manajer harus dapat melihat proposal yang perlu di ACC 

26) manajer harus dapat meng-update status ACC tidaknya proposal 

apabila proposal tidak dikirim ke badan pengurus 

27) manajer harus dapat mengirim proposal ke badan pengurus 

28) manajer harus dapat melakukan pencarian 

29) manajer harus dapat melakukan logout 

30) badan pengurus harus dapat melakukan login  

31) badan pengurus harus dapat melihat proposal yang perlu di ACC 

32) badan pengurus harus dapat meng-update status ACC tidaknya 

proposal 

33) badan pengurus harus dapat melakukan pencarian 

34) badan pengurus harus dapat melakukan logout  

35) sistem harus dapat melakukan tracking proposal 

36) sistem harus dapat menampilkan form login 

37) sistem harus dapat melakukan submit data login 

38) sistem harus dapat menampilkan form register 

39) sistem harus dapat melakukan submit data register 

40) sistem harus dapat menyimpan riwayat login (remember me) 

41) sistem harus dapat menampilkan riwayat usulan proposal 

pemohon 

42) sistem harus dapat melakukan CRUD proposal selama status 

proposal masih draft 

43) sistem harus dapat melakukan submit proposal 

44) sistem harus dapat men-generate id usulan 

45) sistem harus dapat menampilkan id usulan 

46) sistem harus dapat menampilkan profil pemohon 
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47) sistem harus dapat melakukan update profil pemohon 

48) sistem harus dapat menampilkan panduan penggunaan website 

49) sistem harus dapat melakukan logout 

50) sistem harus dapat melakukan CRUD akun pemohon 

51) sistem harus dapat menampilkan daftar pemohon 

52) sistem harus dapat melakukan pencarian 

53) sistem harus dapat menampilkan form unggah proposal 

54) sistem harus dapat menampilkan daftar proposal 

55) sistem harus dapat melakukan unggah proposal 

56) sistem harus dapat melakukan update status sesuai tidaknya 

proposal 

57) sistem harus dapat melakukan update jenis pilar proposal 

58) sistem harus dapat melakukan pengiriman proposal ke manager 

59) sistem harus dapat menampilkan status usulan secara real-time 

60) sistem harus dapat mengirim konfirmasi usulan ke pemohon 

61) sistem harus dapat menampilkan proposal yang perlu di ACC 

62) sistem harus dapat meng-update status ACC tidaknya proposal 

apabila proposal tidak dikirim ke badan pengurus 

63) sistem harus dapat mengirim proposal ke badan pengurus 

f) Analisis kebutuhan non-fungsional 

1) Tingkat kesalahan pengguna yang mengirimkan detail proposal di 

halaman proposal tidak boleh melebihi 10%; 

2) Tulisan yang ditampilkan aplikasi harus mudah dibaca dan ringkas 

dan on-point; 

3) Desain interface haruslah tidak membingungkan pengguna (simpel 

namun tepat sasaran). 

4) Sistem harus tersedia untuk pengguna, 99,98% 

5) setiap bulan selama jam kerja. 

6) Pengguna harus login dengan benar 

7) terlebih dahulu untuk dapat mengakses fitur 

8) lengkap 

9) Sistem harus beroperasi tanpa kegagalan 

10) (sesuai skenario) dalam 95% use case dalam 
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11) sebulan 

12) Sistem melakukan verifikasi ulang apabila ingin mengupdate dan 

menghapus data 

13) Sistem dapat diakses dengan mudah, baik di 

14) mobile maupun PC. 

15) Kebutuhan akan respon, keluaran, timing dari 

16) sistem memadai 

17) Sistem harus cukup terukur untuk mendukung 

18) 50 kunjungan pada saat yang sama dengan 

19) tetap menjaga kinerja optimal 

3. Capaian Magang 

Setelah melaksanakan praktik magang selama 3 bulan pada 1 Oktober 

2023 hingga 30 Desember 2023 sebagai Back End Web Developer di Lazismu 

DIY. Adapun capaian magang yang diperoleh sebagai berikut. 

a) Pembagian Jobdesk Antara Anggota Team 

Dalam pengembangan project aplikasi pengajuan proposal 

berbasis website dikerjakan oleh 3 orang didalam satu team. Dimana 

dalam pembagian jobdesk ada yang berperan sebagai system analyze, 

front-end web developer, dan juga back-end web developer. 

 

Gambar 4.2 Gambaran pembagian jobdesk antar developer 

Gambar 4.2 merupakan gambaran dalam pembagian jobdesk 

untuk masing masing developer. Dimana untuk Back-end nantinya akan 

berperan di balik layar untuk melakukan pengembangan dibagian 

model, database, migrations, dan juga controller. Yang dimana 
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nantinya data yang dibuat oleh back-end akan di consume oleh front-

end. 

b) Pengembangan Sistem Aplikasi pengajuan proposal berbasis website 

Menggunakan Laravel. 

Adapun beberapa hal yang dibutuhkan dalam pengembangan 

Aplikasi pengajuan proposal berbasis website Menggunakan Laravel 

yaitu sebagai berikut. 

1) Metode Perancangan Sistem 

Pengembangan pada sistem Aplikasi pengajuan proposal 

berbasis website di Lazismu DIY menggunakan metode agile, 

dimana Metode ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik 

proyek yang bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 

perubahan kebutuhan. Proses perencanaan sistem menggunakan 

metode Agile dimulai dengan perumusan visi dan misi aplikasi. Visi 

dan misi ini kemudian dijabarkan menjadi kebutuhan fungsional 

dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan fungsional adalah fitur-

fitur yang harus ada pada aplikasi, sedangkan kebutuhan non-

fungsional adalah persyaratan non-teknis yang harus dipenuhi oleh 

aplikasi, seperti keamanan, kinerja, dan kemudahan penggunaan. 

Setelah kebutuhan sistem didefinisikan, tim pengembang 

kemudian melakukan pengembangan prototipe. Prototipe ini 

digunakan untuk menguji kebutuhan sistem dan mendapatkan 

umpan balik dari pengguna. Umpan balik tersebut kemudian 

digunakan untuk menyempurnakan kebutuhan sistem. Proses 

pengembangan aplikasi kemudian dilakukan secara iteratif, yaitu 

dengan membagi proyek menjadi beberapa sprint. Setiap sprint 

berlangsung selama beberapa minggu dan menghasilkan produk 

yang siap digunakan oleh pengguna. Pada akhir setiap sprint, tim 

pengembang melakukan pengujian dan validasi untuk memastikan 

bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Alur kerja dari metode agile dapat dilihat pada Gambar 

4.3 berikut. 
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Gambar 4. 3 Tahapan Metode Agile 

2) Analisis Kebutuhan Sistem 

Sistem Aplikasi Pengajuan Proposal ini dirancang sebagai website 

yang akan digunakan oleh “pemohon” yang ingin mengajukan 

proposal, serta “pengelola” dimana terdiri dari “front office, 

manager, program, badan pengurus” yang akan melakukan 

verifikasi berkas pengajuan proposal yang diberikan oleh 

“pemohon”. 

a) Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah representasi 

grafis dari struktur data dan hubungan antar entitas dalam 

suatu sistem atau aplikasi. Berikut pada Gambar 4.4 

merupakan ERD secara lengkapnya dan akan diberikan 

penjelasan secara detail dari masing-masing entity yang ada. 
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Gambar 4.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 4.5 ERD bagian Pengelola 

Pada gambar 4.5 merupakan erd bagian pengelola, 

yang akan berguna untuk menyimpan data bagi user pengelola 

kantor, dimana user yang didaftarkan sebagai pengelola akan 

memiliki type diantara {front office, manager, badan pengurus, 

ataupun program}, serta nantinya akan terbuat forigen key (FK) 

ke table pengelola kantor, yang dimana table pengelola kantor 

juga akan terhubung dengan primary key dari table kantor, 

sesuai dengan user pengelola dibuat untuk dimasukan ke 

kantor bagian atau cabang yang mana. 
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Gambar 4.6 ERD Bagian Pemohon 

Pada Gambar 4.6 diatas ditunjukkan ERD bagian 

pemohon yang berguna untuk menyimpan data dari detail 

pemohon, dimana jika pemohon melakukan regiseter pada 

halaman website pengajuan proposal maka akan otomatis 

terbuat user dengan disertai forigen key ke detail_pemohons, 

yang dimana isi field dari detail_pemohons merupakan data 

diri dari pemohon, dan beberapa wajib untuk di-isi sebelum 

dapat melakukan upload proposal. Data yang wajib untuk di-isi 

antaranya adalah nik, dan alamat. 
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Gambar 4.7 ERD Bagian Proposal  

Pada Gambar 4.7 diatas merupakan bagian dari 

Proposal yang berisi data untuk menyimpan detail dari 

proposal yang diajukan oleh pemohon, yang dimana termuat 

data-data penting untuk pengajuan proposal, seperti field 

“status” berguna untuk memberikan informasi progress dari 

proposal yang diajukan, “kode_tracking” berguna unuk 

pemohon supaya dapat melakukan tracking proposal yang 

diajukan. 
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Gambar 4.8 ERD Persyaratan Proposal 

Pada gambar 4.8 diatas merupakan bagian lanjutan 

dari bagian proposal, yang dimana table ini berguna untuk 

menyimpan detail dari persyaratan proposal dimana tiap type 

proposal akan memiliki persyaratannya sendiri sendiri, dengan 

ditandai dengan input nilai 0 atau 1, sedangkan null digunakan 

jika ternyata persyaratan tersebut tidak diperlukan di proposal 

tersebut. Karena tiap tipe proposal memiliki persyaratan yang 

berbeda-beda.
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b) Use Case Diagram 

Dalam use case diagram yang telah dibuat, terdapat enam 

aktor utama, yaitu Pemohon, Front office, Manager, Program, 

Badan Pengurus, Admin. 

Pemohon berperan sebagai user yang ingin melakukan 

pengajuan proposal ke-salah satu kantor lazismu, yang 

nantinya juga dapat melakukan tracking untuk melihat status 

dari proposal yang diajukan apakah hasilnya akan disetujui 

atau masih memerlukan revisi. 

Front office, manager, program, dan badan pengurus 

berperan sebagai user yang akan mengelola di kantor lazismu, 

yang nantinya akan melakukan proses verifikasi dari berkas 

yang diajukan ke kantor mereka. Dimana tiap role diatas 

memiliki cara verifikasinya masing masing, seperti: 

• Pemohon, akan melakukan verifikasi dengan 

mengecek apakah seluruh persyaratan dari 

proposal yang dikirimkan sudah lengkap atau 

belum. 

• Manager, akan melakukan verifikasi apakah 

proposal tersebut layak untuk disetujui atau tidak, 

dan jika manager merasa tidak mampu untuk 

menangani proposal tersebut, maka dapat 

melakukan disposisi ke program ataupun badan 

pengurus. 

• Program, akan melakukan verifikasi dengan 

memberikan file assesment serta menentukan 

apakah proposal tersebut layak atau tidak, 

sebelum nantinya dikembalikan lagi ke manager. 

• Badan pengurus, akan melakukan verifikasi dengan 

menentukan apakah proposal tersebut disetujui 

atau tidak. 
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Dengan use case diagram pada gambar 4.9, dapat 

dipahami secara komprehensif bagaimana interaksi antara 

aktor dan sistem terjadi, memungkinkan pemahaman yang 

lebih baik tentang alur kerja aplikasi presensi tersebut.  

 

Gambar 4.9 Use Case Diagram 

c) Activity Diagram 

Pada pengembangan sistem aplikasi pengajuan proposal 

dilakukan pemmembuat beberapa diagram aktivitas (Activity 

Diagram) yaitu profile update, view history proposal, tracking 

proposal, buat akun pemohon, upload proposal, verifikasi 

proposal front-office, verifikasi proposal manager, verifikasi 

proposal badan pengurus, verifikasi proposal program, upload 

proposal front-office, register pemohon, dan buat akun 

pengelola. 

Activity diagram bagian profile update dapat dilakukan 

oleh semua role (pemohon, manager, badan pengurus, front 

office, program, dan admin), yang dimana user hanya perlu 

masuk ke menu profile lalu setelah website mengarahkan ke 

menu profile maka user dapat langsung untuk melakukan 

update data diri seperti nama, email, no Hp, dsb. Berikut 

activity diagram dapat dilihat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4. 10 Activity diagram update profile 

Activity diagram bagian view history proposal dapat 

dilakukan oleh semua role, namun terdapat sedikit batasan 

untuk proposal yang ditampilkan seperti, untuk user dengan 

type pemohon maka dia hanya dapat melihat proposal yang 

pemohon itu upload sendiri, dan untuk user dengan type front 

office, manager, badan pengurus, program mereka dapat 

melihat history proposal berdasarkan data proposal yang telah 

ter-upload di kantor tersebut. Berikut activity diagram dapat 

dilihat pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Activity diagram bagian view history
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Activity diagram bagian tracking proposal dapat dilakukan 

oleh semua user yang memiliki id tracking, dimana id tracking 

didapatkan setelah mereka melakukan upload proposal. 

Berikut activity diagram dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Activity diagram bagian tracking proposal 

Activity diagram bagian buat akun pemohon dapat 

dilakukan oleh front office, yang dimana front office dapat 

membuatkan akun untuk pemohon jika mereka ingin 

melakukan upload porposal namun belum memiliki akun. 

Berikut activity diagram dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 13 Activity diagram bagian buat akun pemohon 
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Activity diagram bagian upload proposal dapat dilakukan 

oleh pemohon, dimana pemohon yang sudah memiliki akun 

harus melengkapi terlebih dahulu data dirinya, setelah seluruh 

data diri lengkap maka user tersebut dapat untuk melakukan 

upload proposal. Berikut activity diagram dapat dilihat pada 

gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 14 Activity diagram bagian upload proposal 

 

Activity diagram bagian varifikasi proposal front-office 

dilakukan oleh front office, dimana front office akan membuka 

menu proposal, lalu klik verifikasi pada proposal yang ingin 

diverifikasi, lalu front office akan mengecek persyaratan 

apakah sudah lengkap atau belum. Berikut activity diagram 

dapat dilihat pada gambar 4.15. 
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Gambar 4. 15 Activity diagram verifikasi proposal front office 

Activity diagram bagian verifikasi proposal manager 

dilakukan oleh manager, dimana manager akan melakukan 

verifikasi proposal dengan membuka menu proposal, dan 

memilih apakah proposal tersebut diterima, ditolak, disposisi, 

ataupun revisi. Berikut activity diagram dapat dilihat pada 

gambar 4.16. 
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Gambar 4. 16 Activity diagram bagian verifikasi proposal manager 

Activity diagram bagian badan pengurus dilakukan oleh 

user badan pengurus, dimana badan pengurus akan 

melakukan verifikasi apakah proposal yang diberikan akan 

disetujui ataupun ditolak. Berikut activity diagram dapat 

dilihat pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17 Activity diagram bagian verifikasi proposal badan pengurus 
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Activity diagram bagian program dilakukan oleh user 

program, dimana program akan melakukan verifikasi proposal 

dengan mengirimkan file assesment, serta memberitahukan 

apakah proposal yang diajukan disetujui oleh program atau 

tidak. Berikut activity diagram dapat dilihat pada gambar 4.18. 

 

Gambar 4. 18 Activity diagram bagian program 

Activity diagram bagian upload proposal front-office 

dilakukan oleh front-office, dimana front-office dapat 

menambahkan proposal jika memang terdapat case pemohon 

yang datang langsung dan ingin ditangani secara offline. 

Berikut activity diagram dapat dilihat pada gambar 4.19. 
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Gambar 4. 19 Activity diagram bagian upload proposal 

Activity diagram bagian register pemohon dilakukan oleh 

pemohon, dimana pemohon yang belum memiliki akun dan 

ingin membuat akun masuk ke menu buat akun yang ada di 

halaman login, lalu mengisikan data yang tertera di form, dan 

nantinya setelah data dikirim mereka akan mendapatkan 

notifikasi email untuk melakukan verifikasi akun mereka, 

sebelum akun mereka siap untuk digunakan. Berikut activity 

diagram dapat dilihat pada gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Activity diagram buat akun pemohon 

Activity diagram bagian buat akun pengelola dilakukan 

oleh user manager, dimana manager dapat menambahkan 

pengelola pada kantor mereka (front-office / badan pengurus) 

sesuai dengan kebutuhan sang manager. Berikut activity 

diagram dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Activity diagram buat akun pengelola
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3) Implementasi Coding dan Hasil Implementasi 

a) Setting database (Migrations & Seeders) 

 

Gambar 4.22 Listing code setting database 

Listing code pada gambar 4.22 berguna untuk membuat table 

database yang sebelumnya sudah dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan permintaan user, untuk dibuat versi code-nya 

supaya nanti dapat otomatis di migrate dengan isian yang sudah 

ditulis. Dapat dilihat pada gambar 4.23 merupakan hasil dari 

migrations yang sudah di migrate. 

 

Gambar 4.23 Hasil migrations 
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Gambar 4.24 Listing code setting seeders 

Listing code pada gambar 4.24 berguna untuk membuat data 

awal saat aplikasi dijalankan, supaya nantinya saat mencoba fitur 

dalam aplikasi front-end ataupun anggota team yang lain ingin 

melakukan testing terhadap aplikasinya tidak kesusahan. Dapat 

dilihat pada gambar 4.25 merupakan hasil dari seeders ketika 

dijalankan. 
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Gambar 4. 25 Hasil setelah seeders dijalankan 

b) Setting Model 

 

Gambar 4. 26 Listing code setting model 

Listing code pada gambar 4.26 berguna untuk melakukan 

pengaturan data apa saja yang dapat di-isi oleh user serta data apa 
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yang harus ditutupi demi keamanan seperti data password, token 

dsb. Model juga berfungsi untuk mempermudah dalam 

pembuatan fitur di controller nantinya. 

c) Setting mail 

 

Gambar 4. 27 Listing code setting mail 

Listing code pada gambar 4.27 berguna untuk melakukan 

konfigurasi terhadap response email yang dimana saat user 

melakukan tindakan untuk meminta sand email maka secara 

otomatis aplikasi akan mengirimkan email ke alamat tujuan. Dapat 

dilihat pada gambar 4. merupakan hasil ketika user menerima 

email dari aplikasi. 
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Gambar 4. 28 Hasil ketika user menerima email dari aplikasi 

d) Setting Route 

 

Gambar 4. 29 Listing code setting route 

Listing code pada gambar 4.29 berguna untuk menentukan 

URL yang akan dipetakan ke controller tertentu dalam aplikasi 

Laravel. Pada kode diatas juga sudah ditambahkan middleware 

guna untuk memberikan pengamanan terhadap beberapa URL, 

dimana middleware dapat digunakan untuk berbagai macam 

tujuan, seperti autentikasi, otorisasi, validasi, dan 

sebagainya.hanya user dengan hak akses sesuai yang dapat 

membuaka url tersebut. 
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e) Fitur Tracking Proposal 

 

Gambar 4. 30 Listing code fitur tracking proposal 

Listing code pada gambar 4. merupakan fungsi dari code yang 

dibuat untuk membaca ke database di table proposal bagian 

kode_tracking, apakah kode_tracking tersebut tersedia atau tidak. 

Jika tersedia maka akan menampilan status proposal dengan isian 

data sesuai yang dibutuhkan oleh front-end. 

f) Fitur Login 

 

Gambar 4. 31 Listing code fitur login 
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Listing code pada gambar 4.31 merupakan fungsi untuk 

menampilkan halaman login (login), dan juga untuk memproses 

login (loginAction). Dimana untuk loginAction terdapat fungsi 

untuk mengecek apakah data yang dikirimkan oleh user valid atau 

tidak dengan menggunakan validator dari fungsi bawaan laravel, 

lalu jika valid dan sesuai dengan yang didatabase maka user akan 

dibawa untuk masuk ke halaman dashboard sesuai role mereka 

masing masing. 

g) Fitur Logout 

 

Gambar 4.32 Listing code fitur logout 

Listing code pada gambar 4.32 merupakan fungsi untuk 

melakukan logout dari aplikasi, dimana fungsi ini akan membuat 

session yang sebelumnya dibuat saat fungsi login, dirubah menjadi  

h) Fitur Buat Akun 

 

Gambar 4. 33 Listing code fitur buat akun 

Listing code pada gambar 4.33 merupakan fungsi untuk 

membuat akun pemohon, yang dimana terdapat fitur validator 
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untuk mengecek apakah inputan dari user sudah sesuai, dan jika 

tidak sesuai maka akan memunculkan error. Lalu jika inputan user 

sesuai semua maka akan dibuatkan akun serta diberikan email 

untuk melakukan verifikasi email dari aplikasi, supaya dapat login. 

i) Verifikasi Akun 

 

Gambar 4. 34 Listing code verifikasi akun yang dibuatkan oleh pengelola 

Listing code pada gambar 4.34 merupakan fungsi untuk 

melakukan verifikasi akun ketika user dibuatkan akunnya oleh 

pengelola kantor, yang dimana nantinya setelah user 

mendapatkan email dari aplikasi, nantinya akan diarahkan ke 

halaman web untuk membuat password sesuai keinginan mereka, 

dan setelah password dibuat maka akun mereka akan otomatis 

terbuat. 

 

Gambar 4. 35 Listing code verifikasi akun yang dibuat sendiri oleh user 

Listing code pada gambar 4.35 merupakan fungsi untuk 

melakukan verifikasi akun ketika user melakukan pendaftaran 

sendiri (pemohon), yang dimana nantinya mereka akan 

mendapatkan email dari aplikasi, dan mereka hanya perlu 

melakukan klik pada tombol yang ada di halaman web mereka 

buka sebelumnya. Ini merupakan fungsi bawaan dari laravel yang 

memiliki nama “EmailVerificationRequest”. 
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j) Lupa Password 

 

Gambar 4. 36 Listing code untuk melakukan permintaan lupa password 

Listing code pada gambar 4.36 merupakan fungsi untuk 

melakukan permintaan untuk diberikan email lupa password dari 

aplikasi. 

 

Gambar 4. 37 Listing code untuk menerapkan fungsi ganti password 

Listing code pada gambar 4.37 merupakan fungsi untuk 

melakukan ganti password, dimana pada fungsi ini pertama 

diberikan validator pada form-nya, lalu jika isian form yang 

diberikan oleh user tidak ada masalah maka akan dilanjutkan 

untuk melakukan update password sesuai dengan yang dibuat 

oleh user sebelumnya. 
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k) Fitur Notifikasi Email 

 

Gambar 4. 38 Listing code untuk memberikan notifikasi email dari aplikasi 

Listing code pada gambar 4.38 merupakan fungsi untuk 

memberikan notifikasi email kepada user yang dituju sesuai 

dengan penerapan pada controller, karena nantinya controller 

akan memanggil fungsi mail ini pada fungsi mereka, dan akan 

otomatis mengirimkan email yang sesuai dengan isian pada fungsi 

content di line 28, dengan memberikan data user. 
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l) Fitur Upload Proposal 

 

Gambar 4. 39 Listing code untuk upload proposal 

Listing code pada gambar 4.39 merupakan fungsi untuk 

melakukan upload proposal, yang dimana nantinya juga dibuatkan 

otomatis kode trackingnya, lalu juga ada handler supaya user 

melakukan upload proposal sesuai dengan yang diharuskan. Dan 

jika user telah melakukan upload proposal sesuai dengan 

ketentuan nantinya proposal akan ditambahkan di database 

dengan status “verifikasi” yang dimana pihak front office akan 

melakukan pengecekan terhadap proposal tersebut. 
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m) Fitur Verifikasi Proposal 

 

Gambar 4. 40 Listing code untuk fitur verifikasi proposal 

Listing code pada gambar 4.40 merupakan fungsi untuk 

melakukan verifikasi proposal yang dimana setiap level pengelola 
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dari front office, manager, program, badan pengurus memiliki 

caranya sendiri untuk melakukan verifikasi proposal, seperti 

contohnya jika user front office melakukan verifikasi proposal 

maka front office haruslah melakukan update pada data yang ada 

di persayaratan proposal yang sebelumnya 0 menjadi 1, dimana 

jika 0 berarti persyaratan proposal tersebut belum terpenuhi dan 

jika 1 berarti sudah terpenuhi. Untuk manager mereka perlu 

melakukan verifikasi proposal dengan menentukan apakah 

proposal tersebut disetujui, ditolak, disposisi, ataupun direvisi. 

Para pengelola juga dapat melakukan komentar jika memang 

diperlukan. 

n) Fitur Riwayat Proposal 

 

Gambar 4. 41 Listing code fungsi riwayat proposal 

Listing code pada gambar 4.41 merupakan fungsi untuk 

menampilkan riwayat proposal yang sesuai dengan role user dan 

juga hanya diambil data proposal yang memiliki status disetujui 

ataupun ditolak. 

o) Fitur CRUD Akun Pengelola Melalui Manager 

 

Gambar 4. 42 Listing code read data pengelola 

Listing code pada gambar 4.42 merupakan fungsi untuk 

mengambil data pengelola sesuai dengan role dan tempat kantor. 
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Gambar 4. 43Listing cide create pengelola 

Listing code pada gambar 4.43 merupakan fungsi untuk 

melakukan buat akun pengelola, dimana fungsi awal akan 

mengecek dulu menggunakan validator apakah data yang 

dimasukan valid, lalu jika memang data sudah valid nantinya akan 

dibuatkan akun sesuai dengan data yang sebelumnya dimasukan, 

dan langkah terakhir nantinya aplikasi akan mengirimkan email 

untuk melakukan verifikasi email dengan mereka akan membuat 

password sesuai dengan keinginan mereka. 

 

Gambar 4. 44 Listing code delete pengelola 

Listing code pada gambar 4.44 merupakan fungsi untuk 

melakukan hapus akun sesuai dengan id yang diberikan oleh user, 

dimana id tersebut didapatkan melalui kiriman dari user. 
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Gambar 4. 45 Listing code update data pengelola 

Listing code pada gambar 4.45 merupakan fungsi untuk 

melakukan update data pengelola sesuai dengan data yang 

diberikan. Dimana akan dilakukan pengecekan terlebih dahulu 

terhadap inputan yang diberikan oleh user, jika data sudah aman 

maka akan dilakukan update sesuai data yang diberikan oleh user 

tersebut. 

p) Fitur CRUD Kantor  

 

Gambar 4. 46 Listing code read kantor 

Listing code pada gambar 4.46 merupakan fungsi untuk 

melakukan read terhadap seluruh data kantor yang ada di 

database, yang nantinya akan digunakan untuk ditampilkan pada 

informasi kantor. 

 

Gambar 4. 47 Listing code delete kantor 

Listing code pada gambar 4.47 merupakan fungsi untuk 

melakukan delete terhadap data kantor, yang dimana nantinya 
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akan otomatis juga menghapus seluruh data proposal dan juga 

pengelola kantor. 

 

Gambar 4. 48 Listing code update kantor 

Listing code pada gambar 4.48 merupakan fungsi untuk 

melakukan update terhadap data kantor, yang diawali dengan 

pencarian id yang sesuai dengan yang diberikan oleh user dan 

setelah itu akan dilakukan proses update sesuai dengan yang 

diinputkan oleh user tersebut. 

 

Gambar 4. 49 Listing code create kantor 

Listing code pada gambar 4.49 merupakan fungsi untuk 

melakukan buat kantor, yang dimana akan diawali dengan 

pengecekan menggunakan validator supaya data yang dimasukan 

oleh user sesuai, dan jika data sudah sesuai semua maka kantor 

akan dibuat dan dapat digunakan untuk menampung para 

pengelola lazismu. 
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4) Testing atau Pengujian Aplikasi 

Setelah sistem aplikasi berhasil diselesaikan, selanjutnya 

dilakukan pengukuran tingkat usability sistem menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS). Pengukuran ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah sistem tersebut dapat digunakan 

dengan mudah dan efektif oleh pengguna. 

c) Melakukan pengujian aplikasi menggunakan system usability scale 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode SUS, kepada 

6 pengguna dengan level user yang berbeda-beda. Dimana terdapat 10 

pertanyaan dengan skala jawaban 1-5, dan untuk detail dari isian 

pertanyaan dapat dilihat pada tabel 4.1.  

1) Daftar Pertanyaan 

Tabel 4. 1 Daftar pertanyaan 

No Pertanyaan 

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 

2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan 

3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 

4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam 

menggunakan sistem ini 

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya 

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi 

pada sistem ini) 

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan 

sistem ini dengan cepat 

8 Saya merasa sistem ini membingungkan 

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum 

menggunakan sistem ini 
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2) Hasil Pengujian 

 

Gambar 4. 50 Nama responden 

Pada gambar 4.41 merupakan nama dari para responden saat 

pengujian system usability scale berlangsung. 

 

Gambar 4. 51 Jabatan / role responden 

Pada gambar 4.42 merupakan jabatan dari masing masing 

responden. 

 

Gambar 4. 52 Nilai kepuasan user terhadap aplikasi 

Pada gambar 4.43 merupakan hasil perolehan dari tingkat nilai 

kepuasan yang dirasakan oleh para user terhadap aplikasi ini. 
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3) Analisis hasil pengujian 

Metode perhitungan: 

1. Tiap pertanyaan bernomer ganjil, maka skor dari tiap 

pertanyaan tersebut dikurangi 1. 

2. Tiap pertanyaan bernomer genap, maka 5 dikurangi dengan 

skor dari tiap pertanyaan tersebut. 

Tabel 4. 2 Data hasil pengujian aplikasi 

Partisipan q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 Skor 

SUS 

p1 5 2 5 2 5 2 4 2 4 4 77.5 

p2 5 2 4 5 4 2 5 2 4 3 67.5 

p3 5 2 4 1 5 1 5 2 5 2 92.5 

p4 5 2 4 2 4 2 5 2 5 1 85 

p5 5 3 4 3 5 1 4 3 5 3 75 

p6 5 1 4 2 5 2 5 2 5 2 87.5 

 

Pada tabel 4.2 merupakan data hasil pengujian aplikasi yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh para responden dari lazismu, dan 

setelah mendapatkan data diatas maka akan dihitung untuk nilai rata-

rata dari ke 4 responden tersebut dengan rumus seperti berikut. 

Rata-rata = (77.5+67.5+92.5+85+75+87.5) / 6  

  = 485 / 6 

  = 80.83 

4) Kesimpulan hasil pengujian 

Tabel 4. 3 Data hasil system usability scale 

No Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase 

1 Not Acceptable 0-50 0 0% 

2 Marginal 50-70 1 16.67% 

3 Acceptable 70-100 5 83.33% 
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Berdasarkan pada table 4.3 didapatkan nilai rata-rata dari 

responden merupakan 80.83 dengan rincian sebagai berikut: 

1) 16.67% responden memberi penilaian marginal 

2) 83.33% responden menyatakan sistem/aplikasi bisa 

diterima (acceptable) 

Berdasar rerata penilaian SUS sebesar 80.83, maka sistem/aplikasi 

dinyatakan dapat diterima (acceptable). 

d) Realisasi Jadwal Kegiatan Magang 

Praktik magang dilaksanakan selama 3 bulan, dari tanggal 1 

Oktober 2023 hingga 30 Desember 2023. Berikut adalah rincian jadwal 

realisai praktik magang yang telah dirancang sebelumnya di Lazismu 

DIY : 
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Tabel 4. 4 Jadwal realisasi kegiatan magang 

No Nama Kegiatan 

Oktober November Desember Realisasi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Ya/ 

Tidak 
% 

1 Pemahaman terhadap kebutuhan 

system 

            
Ya 100% 

2 Pemahaman terhadap framework 

laravel 

            
Ya 100% 

3 Pembuatan rancangan relational 

database management system 

            
Ya 100% 

4 Implementasi relational database 

management system, kedalam 

kode laravel (migrations & 

seeders) 

            

Ya 100% 

5 Pembuatan fungsionalitas untuk 

user pemohon 

            
Ya 100% 

6 Pembuatan fungsionalitas untuk 

user front office serta perbaikan 

bug minor 

            

Ya 100% 

7 Pembuatan fungsionalitas untuk             Ya 100% 
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user manager serta perbaikan bug 

minor 

8 Pembuatan fungsionalitas untuk 

user badan pengurus serta 

perbaikan bug minor 

            

Ya 100% 

9 Pembuatan fungsionalitas untuk 

user program serta perbaikan bug 

minor 

            

Ya 100% 

10 Pembuatan fungsionalitas untuk 

user admin serta perbaikan bug 

minor 

            

Ya 100% 

11 Melakukan testing aplikasi ke 

client 

            
Ya 100% 
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4. Keberlanjutan 

Praktik magang di Lazismu DIY bersifat tidak berkelanjutan dan hanya 

dilaksanakan selama periode program. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan Sistem Aplikasi Pengajuan Proposal dengan menggunakan 

framework Laravel berbasis website di Lazismu DIY telah selesai dilakukan. Berikut 

adalah kesimpulannya. 

1. Sistem back-end pada aplikasi pengajuan proposal di lazismu berhasil 

dikembangkan dengan menggunakan framework laravel dan metode 

pengembangan agile. 

B. Saran 

Sistem aplikasi pengajuan proposal yang telah dibangun masih memiliki 

beberapa kekurangan, baik dari segi tampilan maupun fiturnya. Untuk itu, sistem 

ini perlu dikembangkan lebih lanjut untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Berikut 

adalah beberapa saran yang dapat diberikan sebagai acuan pengembangan sistem 

aplikasi pengajuan proposal: 

1. Menambahkan table history proposal pada database. Table ini berguna untuk 

menyimpan proposal yang telah selesai (disetujui atau ditolak). Dengan 

adanya table ini, maka Lazismu DIY dapat dengan mudah melacak status 

proposal yang telah diajukan, serta dapat digunakan untuk keperluan analisis 

dan evaluasi. 
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LAMPIRAN 

 

A. Surat Permohonan Izin Praktik Magang 
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B. Sertifikat Praktik Magang 

 

C. Form Penilaian Pembimbing Lapangan 
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D. Logbook 

Sebelum Uts 
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Setelah Uts 
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E. Dokumentasi Kegiatan Praktik Magang 

1. Suasana dan ruangan magang di Lazismu DIY 

 

2. Kegiatan Praktik Magang 
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3. Presentasi progress project aplikasi 

 


